
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Pertama, ekstrak etanol daun terong belanda (Solanum betaceaun Cav.) dari 

hasil studi literatur jurnal diduga memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Gram positif dan Gram negatif 

Kedua, senyawa kimia yang terkandung pada ekstrak terong belanda 

(Solanum betacuaeum Cav.) yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid, 

terpenoid.  

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai tanaman daun terong 

belanda yang memiliki aktivitas antibakteri pada bakteri Staphylococcus aureus dan 

Pseudomonas aeruginosa. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai ekstrak daun terong 

belanda terhadap bakteri patogen lainnya.  
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LAMPIRAN 

 



Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman daun terong brlanda 

 



 



Lampiran 2. Hasil skrining fitokimia daun terong belanda 

1. Alkaloid  

Alkaloid reagen dragendrof  

 

 

 

 

 

 

Alkaloid reagen mayer 

 

 

2. Flavonoid   



3. Saponin   

4. Tanin   

5. Steroid   



6. Terpen   

 

  



Lampiran 3. Perbandingan kekeruhan dengan mc. Farhland 

Staphylococcus aureus Pseudomonas aeruginosa 

  

 

  



Lampiran 4 Hasil uji biokimia bakteri Pseudomonas aeruginosa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



Lampiran 5 Perhitungan rendemen ekstrak 

% rendemen ekstrak = 
bobot ekstrak 

bobot simplisia
 x 100% 

   = 
4,8 gram

10.000 gram 
 x 100% 

   = 0,048% 

 

  



Lampiran 6 Foto alat evaporator, autofortex, incubator, oven, inkas, autoklaf 

     

 

 

   

 

 

   

 

 

Evaporator  Autofortex 

Autoklaf Oven 

Inkas Inkubator 



Lampiran 7. Gambar ekstrak daun terong belanda 

 


	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

